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HUBUNGAN PEMBERIAN MAKANAN PENDAMPING ASI DAN STATUS 

IMUNISASI DENGAN KEJADIAN STUNTING DI DESA MOYAG 

KECAMATAN KOTAMOBAGU TIMUR 

KOTA KOTAMOBAGU 
 

Kumontoy, Deandra1., Langelo, Wahyuny2., Oroh, Cindi3
 

Universitas Katolik De La Salle Manado 
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Abstrak 
Latar Belakang : Stunting (pendek) merupakan malnutrisi kronis yang terjadi pada balita 

sehingga panjang badan anak lebih rendah dibandingkan standar usianya. Balita Stunting akan 

mengalami penurunan produktivitas pada usianya dimana kemampuan kognitif, motorik dan 

verbal mengalami penurunan serta biaya kesehatan yang meningkat. Sebagian besar anak di 

desa Moyag mendapatkan MPASI yang tidak sesuai dengan kriteria pemberian dikarenakan 

kurangnya pengetahuan dari ibu tentang pemberian MPASI dan untuk status imunisasi sudah 

baik karena hampir semua sudah diberikan namun masih ada sebagian anak yang belum 

lengkap imunisasi yang sebagian besar anak Stunting. 

Tujuan : Mengetahui hubungan pemberian MPASI dan status imunisasi kejadian Stunting 
pada balita usia 12-24 bulan di Desa Moyag Kecamatan Kotamobagu Timur. 
Metode : Penelitian ini menggunakan penelitian Deskriptif Analitik dengan tipe penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan Cross-sectional. Populasi terdiri dari balita yang berusia 12-24 

bulan di Desa Moyag Kecamatan Kotamobagu Timur dengan jumlah 53 responden. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Waktu penelitian dimulai bulan Juni 

– Juli 2022. 

Hasil :  berdasarkan  hasil uji statistik  chisquare  diperoleh  hasil  p-value  0.003<0.05  dan 
berdasarkan uji Fisher exact diperoleh hasil p-value 0.012<0.05. 
Kesimpulan :Ada hubungan antara pemberian MPASI dan status Imunisasi dengan kejadian 
Stunting pada balita usia 12-24 bulan di Desa Moyag Kecamatan Kotamobagu Timur 
Kata Kunci : Stunting, MPASI, imunisasi 

Kepustakaan : 9 buku 30 jurnal (29012-2021)
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THE RELATIONSHIP BETWEEN COMPLEMENTARY FOOD AND 

IMMUNIZATION STATUS WITH THE STUNTING LEVEL IN MOYAG 

VILLAGE, EAST KOTAMOBAGU - KOTAMOBAGU 
 

Kumontoy, Deandra1 ., Langelo, Wahyuny2 ., Oroh, Cindi3
 

Universitas Katolik De La Salle Manado 
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Abstract 
Background: Stunting (short) is chronic malnutrition that occurs in toddlers, so the 
child's body length is lower than the age standard. Stunted toddlers will experience a 
decrease in productivity at their age, where cognitive, motor, and verbal abilities 
decrease, and health costs increase. Most children in Moyag village received breast 

milk feeding that did not meet the criteria for giving due to a lack of parental knowledge 

about giving breast milk feeding. Immunization status is good because almost all of 

them have been given, but some children have not had complete immunizations, and 

most are stunted. 

Objective: To determine the relationship between complementary food and 
immunization status of stunting in children aged 12-24 months in Moyag Village, East 
Kotamobagu District. 
Methods:  This  study  used  the descriptive-analytical research  with  a quantitative 
research type with a cross-sectional approach. The population consisted of toddlers 
aged 12-24 months in Moyag Village, East Kotamobagu District, with 53 respondents. 
Samples were chosen using the total sampling technique. This study was conducted 
from June to July 2022. 
Results: based on the results of the chi-square statistical test, the p-value was 0.003 
<0.05 and based on the Fisher exact test, the p-value was 0.012 <0.05. 
Conclusion: There was a relationship between the provision complementary food and 
immunization status with the incidence of stunting at children aged 12-24 months in 
Moyag 
Village, East Kotamobagu District. 

 
Keywords: stunting, complementary food, immunization 

Literature: 9 books, 30 journals (the Year 2012-2021)
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